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Riwayat artikel Abstrak
Diajukan: 8 Mei 2025 Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam kehidupan
Direvisi: 21 Juni 2025 peserta didik, terutama dalam penggunaan media sosial. Media sosial memberikan dampak

besar terhadap pola hidup masyarakat, termasuk bagi anak-anak di usia sekolah dasar.
Media sosial dapat memberikan manfaat sebagai sarana pembelajaran dan komunikasi,
Diterbitkan: 28 Juni 2025 namun juga berpotensi memengaruhi karakter peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak media sosial terhadap pembentukan karakter peserta didik sekolah
dasar. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan menelaah

Diterima: 23 Juni 2025

Kata kunci berbagai literatur yang relevan. Data dikumpulkan melalui aplikasi Publish or Perish (PoP)
Karakter untuk menyaring jurnal dan artikel ilmiah yang sesuai. Artikel yang dianalis berdasarkan
Media sosial kriteria inklusi menggunakan pendekatan PRISMA. Hasil kajian menunjukkan bahwa media

sosial memiliki dampak positif seperti meningkatkan empati, kreativitas, dan kemampuan
berkomunikasi apabila digunakan secara terarah dan dengan pendampingan. Namun,
Siswa sebagian besar literatur juga mencatat dampak negatif berupa penurunan sopan santun,
gangguan disiplin waktu, dan kecenderungan perilaku konsumtif. Faktor penentu dampak
tersebut adalah pengawasan dari orang tua dan guru serta literasi digital anak. Simpulan
dari penelitian ini menyatakan bahwa media sosial dapat menjadi alat pembentuk karakter
yang efektif apabila dikendalikan dengan bijak. Oleh karena itu, dibutuhkan peran aktif
pendidik dan orang tua dalam membimbing serta mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam
penggunaan media sosial oleh peserta didik sekolah dasar.
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1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi di era digital telah membawa perubahan besar dalam gaya hidup
masyarakat, termasuk anak-anak usia sekolah dasar. Salah satu perubahan yang paling mencolok adalah
meningkatnya penggunaan media sosial. Anak-anak kini semakin akrab dengan berbagai platform seperti
Tiktok, Instagram, dan Youtube, yang menjadi bagian dari aktivitas harian mereka. Media sosial memberikan
kemudahan dalam berinteraksi, bertukar informasi, dan mengakses berbagai sumber belajar (Syahraini et al.,
2024).

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa media sosial memiliki dampak positif dalam mendukung
proses pembelajaran, mendukung kreativitas, dan meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik
(Suryaningsih, 2019; Aminudin et al., 2024; Nurkhamidah et al. 2024). Namun demikian, jika tidak digunakan
secara bijak, media sosial juga berpotensi menimbulkan dampak negatif, seperti gangguan konsentrasi,
penurunan prestasi belajar, cyberbullying, hingga gangguan dalam etika komunikasi (Syahraini et al., 2024;
Ningrum et al., 2024). Beberapa studi juga vmenemukan bahwa penggunaan media sosial tanpa pengawasan
dapat melemahkan nilai-nilai karakter seperti sopan santun, disiplin, dan tanggung jawab (Burhanuddin, 2024;
Sutisna et al. 2024; Ramadhani & Suyoto, 2024).

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas dampak media sosial terhadap perilaku peserta didik,
sebagian besar masih terbatas pada aspek perilaku umum, seperti kecanduan gawai atau penurunan prestasi
belajar. Belum banyak studi yang secara menyeluruh menganalisis bagaimana media sosial memengaruhi
pembentukan karakter secara holistik, terutama pada tingkat sekolah dasar. Padahal, usia ini merupakan tahap
penting dalam pembentukan nilai dan sikap dasar anak.
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara lebih mendalam dampak media sosial
terhadap pembentukan karakter peserta didik sekolah dasar, dengan fokus pada 5 aspek utama karakter yaitu
sopan santun, etika, empati, disiplin, dan tanggung jawab. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan strategi pendidikan karakter di era digital.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), yang disusun secara sistematis,
transparan, dan dapat direplikasi. Metode SLR dilakukan dengan mengkaji berbagai karya ilmiah yang relevan
secara sistematis dan terstruktur dalam setiap tahapannya (Triandini et al, 2019). Pendekatan ini dipilih untuk
menyintesis bukti ilmiah yang tersedia mengenai pengaruh media sosial terhadap pembentukan karakter
peserta didik sekolah dasar.

Proses SLR dalam penelitian ini mengikuti lima tahapan utama. Tahapan pertama yaitu merumuskan
pertanyaan penelitian yaitu bagaimana dampak media sosial terhadap pembentukan karakter peserta didik
sekolah dasar.

Tahapan kedua yaitu menelusuri dan mengumpulkan artikel yang relevan. Penelusuran artikel
menggunakan perangkat lunak Publish or Perish (PoP) dengan basis data Google Scholar, Crossref, dan
OpenAlex. Perangkat lunak ini memungkinkan pengguna untuk menganalisis serta menyaring informasi dari
berbagai basis data jurnal daring, lalu menyajikannya dalam bentuk metadata yang disesuaikan berdasarkan
kualitas sumbernya (Riantina et al., 2023). Strategi pencarian menggunakan kombinasi kata kunci Boolean
sebagai berikut: ("karakter siswa" OR "pembentukan karakter") AND ("media sosial" OR "social media") AND
("sekolah dasar” OR "SD"). Pencarian difokuskan pada artikel berbahasa Indonesia dan Inggris, dengan rentang
tahun 2018-2024. Rentang ini dipilih karena mencerminkan perkembangan terbaru penggunaan media sosial
di kalangan peserta didik serta untuk menjamin relevansi dan kemutakhiran temuan yang dianalisis, terutama
pasca pandemi COVID-19 yang mempercepat adopsi teknologi dalam pendidikan.

Tahapan ketiga yaitu seleksi dan klasifikasi artikel. Seleksi artikel dilakukan dengan menggunakan kriteria
inklusi dan eksklusi sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2. Hanya artikel yang relevan, terbit dalam rentang
tahun yang ditentukan, serta tersedia dalam bentuk jurnal ilmiah dengan akses penuh yang dipertimbangkan
untuk analisis.

Tabel 1. Kata Kunci Pencarian pada Database

Database Kata Kunci Pencarian

Google ("karakter siswa" OR "pembentukan karakter") AND ("media sosial" OR "social media") AND ("sekolah

Scholar dasar” OR "SD")

Crossref ("karakter siswa" OR "pembentukan karakter") AND ("media sosial") AND ("sekolah dasar" OR
"elementary school")

OpenAlex ("character education” OR "student character") AND ("social media") AND ("primary school" OR

"elementary school" OR "SD")

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Artikel

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi

Artikel terbit antara tahun 2018-2024 Terbit sebelum tahun 2018

Ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris Artikel dengan akses terbatas

Fokus pada media sosial dan karakter peserta didik SD Fokus pada jenjang selain SD (SMP/SMA/dIl)
Tersedia dalam bentuk artikel jurnal ilmiah Opini, blog, berita, atau prosiding

Tahapan keempat yaitu analisis dan sintesis data. Artikel yang lolos seleksi dianalisis secara tematik untuk
mengidentifikasi pola, tren, dan kesenjangan penelitian. Fokus analisis diarahkan pada jenis dampak (positif
atau negatif) dan nilai karakter yang dipengaruhi. Tahapan terakhir yaitu penarikan kesimpulan. Kesimpulan
disusun berdasarkan temuan utama dan kontribusi literatur yang ditinjau.

Penelitian ini menggunakan pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses) sebagai acuan dalam proses identifikasi, penyaringan, dan seleksi artikel (Page et al., 2021).
[lustrasi proses metode Systematic Literature Review (SLR) ditampilkan pada Gambar 1 sedangkan alur seleksi
artikel dengan PRISMA pada Gambar 2.

Berdasarkan hasil pencarian awal melalui database Google Scholar, Crossref, dan OpenAlex menggunakan
bantuan PoP, ditemukan sebanyak 1.200 artikel. Proses seleksi dilakukan melalui beberapa tahapan. Yang
pertama yaitu penyaringan duplikasi (100 artikel). Kedua, eliminasi artikel yang tidak relevan berdasarkan
judul dan abstrak (900 artikel). Ketiga, penerapan kriteria inklusi terhadap artikel tersisa (185 artikel
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dieliminasi). Dengan demikian, sebanyak 15 artikel akhir memenubhi kriteria dan dianalisis lebih lanjut secara
tematik.

Merumuskan Pertanyaan
Penelitian

v

Pengumpulan Artikel yang
Relevan

v

Seleksi dan Klasifikasi Kiriteria Inklusi dan Kriteria
Artikel Eksklusi

v

Analisis dan Sintesis Data

v

Menarik Kesimpulan dari
Artikel yvang dikaji

Gambar 1. Tahapan Metode Systematic Literature Review (SLR)

Identifikasi literatur yang
diperoleh dari database di PoP
n=1200

v

Penyaringan artikel berdasarkan [ Penyeraingan artikel duplikat (n = 100)

kelayakan data Penyaringan artikel yang tidak relevan (n =900)
n=1200 Penyaringan artikel yang tidak sesuai inklusi (n = 185)

v

Artikel yang memenuhi syarat
inklusi untuk dianalisis
n=15

Gambar 2. Proses Pengumpulan dan Penyaringan Artikel Menggunakan Tahapan PRISMA

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelusuran dan seleksi terhadap 1200 artikel awal, sebanyak 15 artikel terpilih dan
dianalisis lebih lanjut karena memenubhi Kkriteria inklusi. Temuan utama menunjukkan bahwa media sosial
memiliki dua sisi pengaruh terhadap karakter peserta didik sekolah dasar. Sekitar 66% artikel mengindikasikan
dampak positif, sementara hampir seluruh artikel (73%) juga mencatat dampak negatif yang perlu diwaspadai.
Analisis terhadap 15 artikel tersebut dijelaskan pada Tabel 3 di bawabh ini.

Dari hasil analisis pada Tabel 3 menunjukkan bahwa media sosial dapat meningkatkan kreativitas,
keterampilan teknologi, empati, tanggung jawab, kemandirian, dan toleransi peserta didik. Namun, juga dapat
menurunkan nilai sopan santun dan etika, menyebabkan distraksi belajar, dan meningkatkan potensi
cyberbullying, terutama jika penggunaannya tidak diawasi, serta dapat membuat terjadi penurunan rasa
disiplin dan interaksi sosial pada peserta didik dan meningkatkan kecanduan dalam penggunaan media sosial.
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Karakter yang paling sering terdampak menurut hasil analisis 15 artikel yaitu disiplin, tanggung jawab, sopan
santun, empati, dan etika komunikasi Dari 15 artikel yang dianalisis terdapat 10 artikel yang menyatakan bahwa
media sosial memberikan dampak positif apabila digunakan dengan pengawasan. 11 artikel menyebutkan
adanya pengaruh negatif media sosial terhadap karakter peserta didik, utamanya pada aspek moral dan etika.

Tabel 3. Analisis Artikel yang Memenuhi Kriteria Inklusi

No Judul Artikel Penulis Hasil Penelitian Dampak Dampak Kategori
(Tahun) Positif Negatif Karakter

1 Analisis Dampak (Ananda & Media sosial memfasilitasi \%4 \%4 Perilaku
Penggunaan Marno, 2023)  penyebaran intimidasi verbal dan bullying, sopan
Teknologi Media sarkasme antar peserta didik santun,

Sosial terhadap kepercayaan
Perilaku Bullying diri

di Kalangan Siswa

Sekolah Dasar

Ditinjau dari Nilai

Karakter Self-

Confident Siswa

dalam Konteks

Pendidikan

2 Transformasi (Hasmawati, Terjadi perubahan gaya interaksi ~ V \%4 Etika, tanggung
Karakter Siswa 2024) menjadi lebih ekspresif namun jawab, empati,
Melalui Interaksi kurang sopan dan empati ekspresi diri
Media Sosial
TikTok

3 Analisis Dampak (Hikmah et Penggunaan TikTok memiliki \%4 \%4 Kreativitas,
Media Sosial al, 2022) dampak positif dan negatif ekspresi diri,
Tiktok terhadap terhadap nilai moral peserta moral, empati
Nilai Moral pada didik. Dampak positif meliputi
Anak Sekolah peningkatan kreativitas dan
Dasar Di SDN 3 ekspresi diri, sementara dampak
Ketileng negatif mencakup potensi
Kabupaten Blora terpapar konten yang tidak

sesuai usia dan penurunan
konsentrasi dalam belajar.

4 Pengaruh (Husnaini & Penggunaan intensif berdampak X \%4 Etika, cara
Intensitas A’yun, 2018) pada lunturnya nilai etika dalam berkomunikasi,
Penggunaan Media komunikasi dan perilaku sosial interaksi sosial,
Sosial terhadap empati
Karakter Siswa

5 Peran Media Sosial ~ (Noor & Keterlibatan orang tua efektif \%4 X Toleransi,
dan Keluarga Damariswara, mengarahkan penggunaan media empati
dalam 2022) sosial untuk memperkuat
Pembentukan karakter positif
Karakter Santun
Anak Usia Sekolah
Dasar

6 Pengaruh (Handayani Media sosial memiliki dampak \%4 \%4 Kreativitas,
Penggunaan Media  etal, 2022) positif dan negatif. Dampak tanggung
Sosial terhadap positif meliputi kesempatan jawab,
Perkembangan untuk mengulang pelajaran peningkatan
Anak melalui platform seperti YouTube emosi,

Usia Sekolah Dasar dan Google, serta peningkatan interaksi sosial
kreativitas dalam penggunaan
teknologi. Namun, dampak
negatifnya mencakup kemalasan
dalam menyelesaikan tugas,
peningkatan emosi, dan
penurunan interaksi sosial
dengan guru dan teman sebaya.

7 Dampak Media (Agustin et Peserta didik yang aktif X \%4 Sopan santun,
Sosial terhadap al, 2024) menggunakan media sosial interaksi sosial
Pola Interaksi cenderung memiliki interaksi
Sosial Budaya sosial langsung yang lebih sedikit

Siswa di SD Negeri
05 Pemulutan

dengan teman-teman mereka di
sekolah. Mereka lebih sering
terlibat dalam interaksi online
melalui pesan teks, platform
jejaring sosial, atau aplikasi
pesan instan. Hal ini
menyebabkan perubahan dalam
pola interaksi sosial budaya
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No Judul Artikel Penulis Hasil Penelitian Dampak Dampak Kategori
(Tahun) Positif Negatif Karakter
siswa, termasuk dalam hal nilai-
nilai sopan santun dan norma-
norma sosial yang berlaku.

8 Peran Media Sosial ~ (Tuhuteru et Media sosial memiliki peran \%4 X Tanggung
terhadap al, 2023) dalam pembentukan karakter jawab,
Pembentukan anak, baik positif maupun negatif. kemandirian
Karakter pada Anak-anak yang sering
Anak Usia Dini menggunakan media sosial

cenderung mengalami perubahan
dalam sikap tanggung jawab dan
kemandirian.

9 Penggunaan Media  (Andaraetal, Pesertadidik menggunakan \%4 \%4 Kreativitas,
Sosial di Kalangan 2022) media sosial untuk aktualisasi disiplin,
Anak Sekolah diri dan visualisasi. Frekuensi tanggung
Dasar akses tergantung pada jawab

kepemilikan gadget dan fasilitas
yang tersedia. Dampak positifnya
meliputi kemudahan komunikasi
antara murid dan guru serta
sebagai sarana belajar. Namun,
dampak negatifnya adalah
kecanduan terhadap konten
negatif.

10  Analisis Dampak (Sutisnaetal, Penggunaan TikTok menurunkan X \%4 Tanggung
Media Sosial 2024) kesadaran etika digital dan sopan jawab,
Tiktok terhadap santun kemandirian
Karakter Sopan
Santun Peserta
Didik Sekolah
Dasar SDN 1
Rancapaku
Kabupaten
Tasikmalaya

11  Pengaruh (Salsa Bila Penggunaan media sosial yang X \%4 Tanggung
Penggunaan Media  Khotrun tidak terkontrol dapat Jawab,
SosialTerhadap Nada etal,, menyebabkan penurunan nilai- kemandirian
AkhlakSiswa 2024) nilai moral pada siswa, seperti
Madrasah kurangnya rasa tanggung jawab
Ibtidayah dan kemandirian.

12  Dampak Media (Suryanataet  Media sosial dapat mendukung \%4 X Kepedulian
Sosial terhadap al, 2024) empati dan kerja sama jika sosial,
Perkembangan digunakan untuk kegiatan sosial kerjasama,
Siswa SD edukatif empati
Ditinjau dari Teori
Belajar Sosial

13  Pengaruh Media (Azzahra et Media sosial seperti TikTok dan \%4 \%4 Kreativitas,
Sosial terhadap al, 2024) WhatsApp digunakan sebagai alat tanggung
Siswa Sekolah komunikasi dan media jawab,
Dasar Negeri 1 pembelajaran daring, yang moralitas
Watubelah meningkatkan kreativitas peserta

didik. Namun, dampak negatifnya
termasuk kecanduan, lupa waktu
belajar, dan perilaku yang tidak
sesuai norma sosial.

14  Efek Media Sosial (Ramadhani Penggunaan media sosial secara X \%4 Disiplin,

di Era Kemajuan & Suyoto, berlebihan dapat mengakibatkan empati
Teknologi 2024) menurunnya tingkat kedisiplinan
terhadap belajar pada peserta didik kelas
Kedisiplinan IV sekolah dasar. Peserta didik
Belajar Peserta yang kecanduan media sosial
Didik Kelas IV umumnya menjadi kurang peduli
Sekolah Dasar terhadap lingkungan sekitar dan
menunjukkan penurunan dalam
perilaku disiplin belajar.

15 Dampak Media (Nadiva Putri ~ Betapa pentingnya menggunakan V X Etika, tanggung
Sosial Terhadap Ananda, media sosial secara seimbang jawab
Pendidikan di SD 2024) dalam

pendidikan dasar. Media sosial
dapat membantu peserta didik
belajar lebih banyak, menjadi
lebih
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No Judul Artikel Penulis Hasil Penelitian Dampak Dampak Kategori
(Tahun) Positif Negatif Karakter
terlibat, dan berinteraksi dengan
orang lain, tetapi media sosial
juga membawa
bahaya.

Berdasarkan analisis, media sosial bukanlah entitas tunggal yang secara otomatis berdampak positif atau
negatif terhadap pembentukan karakter peserta didik. Dampaknya sangat ditentukan oleh pola penggunaan,
intensitas pendampingan oleh orang tua dan guru, serta tingkat literasi digital peserta didik. Dalam konteks ini,
literasi digital merujuk pada kemampuan peserta didik dalam mengakses, mengevaluasi, serta menggunakan
informasi secara etis dan bertanggung jawab melalui media digital, termasuk kemampuan memilah konten
sesuai nilai moral dan sosial (Livingstone, 2014). Tingkat literasi digital yang rendah membuat peserta didik
rentan terpapar konten negatif tanpa filter nilai, sedangkan literasi yang tinggi membantu mereka mengambil
manfaat edukatif dari media sosial.

Hasil ini sejalan dengan teori belajar sosial oleh Albert Bandura, yang menyatakan bahwa anak-anak
membentuk perilaku melalui observasi dan interaksi sosial, termasuk dalam ruang digital (Firmansyah &
Saepuloh, 2022). Misalnya, peserta didik yang menonton konten YouTube bertema edukasi dan moralitas
cenderung meniru sikap tanggung jawab, empati, dan gotong royong yang mereka saksikan. Sebaliknya, ketika
mengakses konten tanpa pengawasan, mereka bisa terbiasa dengan kata kasar, gaya hidup konsumtif, atau
perilaku agresif.

Pengaruh media sosial sangat kontekstual, dipengaruhi oleh lingkungan belajar dan pola komunikasi di
rumah (Husnaini & A’yun, 2018). Contoh konkret muncul dalam temuan yang menunjukkan bahwa penggunaan
TikTok tanpa batasan dapat menurunkan kesopanan, seperti peserta didik yang tidak menyapa guru atau
memotong penjelasan di kelas (Sutisna et al, 2024). Ini menunjukkan bahwa karakter sopan santun bukan
hanya tergerus oleh konten, tetapi juga oleh tidak adanya pendampingan digital yang memadai.

Namun, sisi positif tidak bisa diabaikan. Studi oleh Suryanata (2024) menunjukkan bahwa peserta didik
yang rutin mengakses video edukatif di YouTube menunjukkan sikap kooperatif dan toleran yang lebih tinggi di
kelas. Ini mengindikasikan bahwa media sosial memiliki potensi sebagai penguat nilai karakter positif, asal
diarahkan secara tepat.

Dalam konteks peran keluarga, pola asuh juga menjadi variabel penting. Mayoritas orang tua menerapkan
pola asuh demokratis, yaitu memadukan kebebasan dengan batasan disiplin (Novita et al.,, 2024). Namun, dalam
praktiknya, pola ini tidak selalu konsisten, terkadang bergeser menjadi permisif atau bahkan otoriter, terutama
saat menghadapi tekanan pekerjaan atau keterbatasan literasi digital orang tua sendiri.

Noor & Damariswara (2022) menyatakan bahwa kontrol yang dikombinasikan dengan diskusi aktif
tentang konten digital memiliki efek memperkuat nilai moral peserta didik. Oleh karena itu, melarang media
sosial sepenuhnya bukanlah solusi. Sebaliknya, pemanfaatan media sosial harus diarahkan secara bijak dan
dikawal dengan pendekatan edukatif yang kontekstual.

Di sisi institusional, kualitas guru sangat menentukan keberhasilan integrasi media sosial dalam
pendidikan karakter. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga fasilitator literasi digital. Seperti
dijelaskan oleh Karnawati (2018), pengembangan SDM pendidik menjadi kunci keberhasilan lembaga
pendidikan dalam mencetak generasi yang tangguh dan berkarakter.

Dari berbagai temuan, dapat disimpulkan bahwa media sosial berfungsi sebagai sarana pembelajaran
karakter yang fleksibel, tetapi penuh tantangan. Karakter seperti sopan santun, tanggung jawab, empati, dan
kedisiplinan bisa diperkuat melalui konten yang tepat dan pendampingan aktif. Namun, karakter yang sama juga
bisa melemah ketika tidak ada pengawasan dan literasi digital yang memadai.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah pentingnya kolaborasi antara guru dan orang tua dalam
meningkatkan literasi digital peserta didik. Sekolah perlu melakukan pelatihan guru dan sosialisasi kepada
orang tua tentang peran media sosial dalam pembentukan karakter. Pemerintah juga dapat mendukung melalui
kurikulum literasi digital yang terintegrasi dengan pendidikan karakter.

4. Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa media sosial memiliki dampak yang beragam terhadap pembentukan
karakter peserta didik sekolah dasar, baik positif maupun negatif. Di satu sisi, media sosial dapat memperkuat
nilai-nilai karakter seperti empati, kreativitas, dan tanggung jawab apabila digunakan secara terarah dan dalam
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pengawasan yang baik. Di sisi lain, media sosial juga dapat menyebabkan penurunan nilai karakter, seperti
sopan santun, kedisiplinan, dan etika, apabila penggunaannya bersifat bebas tanpa pendampingan. Oleh karena
itu, pengaruh media sosial terhadap karakter peserta didik sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh cara
penggunaan, pendampingan dari orang tua dan guru, serta tingkat literasi digital peserta didik.
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